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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemampuan dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT Astajaya Nirwighnata, Deli Serdang. 

Pendekatanan penelitian ini adalah dengan kuantitatif. Data yang dikumpulkan 

melalui kuesioner. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis 

pengaruh kemampuan dan motivasi terhadap kinerja karyawan secara langsung. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji T, Uji F dan uji determinasi. 

Hasil hipotesis mediasi nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dari pengaruh 

langsung. Hal ini menujukkan bahwakemampuan dan motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Astajaya Nirwighnata, Deli 

Serdang. 

 

Kata Kunci : Kemampuan, Motivasi dan Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 
 

 

This research is purposed to analyze the effect of ability and motivation on 

employee performance at PT Astajaya Nirwighnata, Deli Serdang. The approach 

of this research is quantitative. Data collected through a questionnaire. This 

research was conducted with the aim to analyze the effect of ability and 

motivation on employee performance directly. This study uses data analysis 

methods T test, F test and determination test. The results of the mediation 

hypothesis value of indirect effect is greater than direct effect. This shows that the 

ability and motivation significantly influence employee performance at PT 

Astajaya Nirwighnata, Deli Serdang. 

 

Keywords: Ability, Motivation and Employee Performance 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia bisnis di Indonesia sekarang ini, perusahaan dituntut 

untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas kerja dan kuantitas kerja 

pelayanannya. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan dapat bersaing dengan 

perusahaan lainnya, baik pada tingkat nasional maupun tingkat internasional. 

Salah satu bagian penting yang berperan dalam menentukan keberhasilan 

perusahaan adalah dengan pembinaan tenega kerja yang potensial. Perusahaan 

berusaha mencari dan membina karyawan dengan semangat tinggi, menciptakan 

dan memelihara keunggulan suber daya manusia yang mampu bersaing. Sumber 

daya manusia inilah yang pada akhirnya menjadi tulang punggung bagi 

keberhasilan suatu perusahaan. 

Sumber daya manusia mempunyai peranan penting dalam aktivitas 

perusahaan, karena bagaimanapun juga kemajuan dan keberhasilan suatu 

perusahaan tidak lepas dari peran dan kemampuan sumber daya manusia yang 

baik. Dalam suatu sistem operasional perusahaan, potensi sumber daya manusia 

pada hakekatnya merupakan salah satu modal dan memegang suatu peranan yang 

paling penting dan mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan perlu 

mengelola sumber daya manusia sebaik mungkin. Pada masa sekarang ini masih 

banyak perusahaan yang kurang memperhatikan pegawainya sehingga berdampak 

terhadap kinerja karyawan sendiri, hal tersebut bisa mengakibatkan produktivitas 

perusahaan semakin menurun. 
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Menurut Raharjo (2011:170), Kemampuan kerja merupakan salah satu 

unsur dalam kematangan berkaitan dalam pengetahuan atau ketrampilan yang 

dapat di peroleh dari pendidikan, Pelatihan dan suatu pengalaman. 

Menurut Hasibuan (2012:121), Motivasi adalah suatu perangsang keinginan 

daya gerak kemauan bekerja seseorang, Setiap motivasi mempunyai tujuan 

tertentu yang ingin dicapai.Dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan kepada 

karyawan diharapkan untuk menunjukkan suatu kinerja yang baik yang bisa 

ditujukan oleh karyawan yang bersangkutan.  

Adapun kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor kemampuan dan 

motivasi. Kinerja yang meningkat, berarti kinerja yang baik dan akan menjadi 

feedbackbagi perusahaan. Kinerja karyawan yang tidak baik secara langsung akan 

mempengaruh kinerja perusahaan sehingga mengganggu stabilitas perusahaan. 

Apabila permasalahan tersebut tidak diatasi dengan baik akan menyebabkan 

terganggunya pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, diperlukan berbagai 

pendekatan untuk mengatasi masalah tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut, 

suatu perusahaan hendaknya memberikan motivasi lebih pada kinerja 

karyawannya, terutama pada karyawan yang memiliki kinerja dibawahstandar 

yang ditetapkan oleh organisasi yang bersangkutan. Sumber daya manusia yang 

masih memiliki kinerja dibawah standar organisasi tersebut, harus terus dibina 

dan diarahkan serta dikembangkan untuk dapat menunjang keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Karena dengan meningkatkan kinerja 

karyawan, pada akhirnya akan meningkatkan kinerja perusahaan.Maka dari itu 

selain menempatkan karyawan dibagian yang sesuai dengan kemampuannya, perusahaan 
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 perlu memberikan motivasi bagi setiap karyawannya dan memantau setiap 

perkembangan dari karyawan. 

Jika harapan karyawan terhadap perusahaan telah tercapai, maka tingkat 

kinerja karyawan akan meningkat. Sebaliknya, jika harapan karyawan tidak 

terpenuhi, maka kinerja karyawan akan menurun. Perusahaan akan memberikan 

kesempatan bagi karyawan mengembangkan keahlian dan kemampuan baru 

dalam bekerja agar apa yang diketahui dan dikuasai saat ini maupun untuk masa 

mendatang dapat membantu karyawan untuk mengerti apa yang seharusnya 

dikerjakan, memberikan kesempatan untuk menambah pengetahuan dan keahlian. 

Penilaian atas pekerjaan yang dilaksanakan karyawan atau sering disebut sebagai 

penilaian kinerja atau penilaian prestasi kerja juga mutlak dilakukan untuk melihat 

sampai sejauh mana keberhasilankaryawan tersebut.  

Banyak cara yang dilakukan perusahaan untuk senantiasa meningkatkan 

kinerja karyawannya salah satunya adalah dengan meningkatkan kemampuan 

kerja karyawannya. Kemampuan sendiri merupakan kapasitas seorang individu 

untuk menyelesiakan suatu tugas dalam suatu pekerjaan. Selanjutnya totalitas 

kemampuan dari seseorang individu pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat 

faktor, yakni kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Cara lain yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawannya adalah 

dengan meningkatkan motivasi karyawan. Kesediaan untuk berkinerja 

berhubungan dengan sejauh mana seorang individu ingin atau pun bersedia untuk 

mencapai kinerja yang baik di pekerjaan. Faktor tersebut adalah motivasi tidak  
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ada kombinasi dari kesempatan dan kapasitas yang akan menghasilkan kinerja 

tinggi, jika tidak ada tingkat motivasi atau keinginan bekerja.  

Motivasi seorang tenaga kerja bisa meningkatkan kinerja tenaga kerja 

tersebut. Dengan peran penting dari motivasi dalam membentuk perilaku akan 

bisa meningkatkan kinerja pekerjaan dalam organisasi demi kemajuan suatu 

organisasi. Jadi secara tidak langsung motivasi merupakan  salah satu faktor 

menentukan  kemajuan perusahaan atau organisasi. Masih banyak perusahaan 

yang kurang mengontrol atau melihat bagaimana motivasi pegawai dalam bekerja, 

pihak perusahaan harus bisa memotivasi karyawannya karena hal ini akan 

mendorong dan meningkatkan kemajuan pada perusahaannya dan upaya-upaya 

yang akan dilakukan oleh perusahaan dalam memotivasi karyawan harus 

dilakukan dengan mengetahui beberapa komponen yang mempengaruhi mereka 

dalam melakukan pekerjaan. Tentunya disetiap perusahaan tidak akan luput dari 

suatu permasalahan terkait yaitu minimnya reward terhadap karyawan yang 

berprestasi, dukungan semangat dari atasan yang masih kurang, salary yang 

minim. 

PT. Astajaya Nirwighnata merupakan perusahaan swasta yang berbentuk 

badan hukum dan berkedudukan di Deli Serdang. Dalam kegiatan produksinya 

PT. Astajaya Nirwighnata merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pabrikasi yaitu pembuatan sparepart alat-alat minyak bumi dan gas (Migas). PT. 

Astajaya Nirwighnata memiliki dua kantor yaitu kantor pusat yang berada di Jl. 

Raya Fatmawati Jakarta dan tempat produksi yang berada di Jl. Irian Barat No. 30 

Sampali - Percut Sei Tuan, Deli Serdang. 
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PT. Astajaya Nirwighnata merupakan salah satu perusahaan yang 

melaksanakan evaluasi kemampuan serta peningkatan kemampuan dan 

memberikan motivasi kerja melalui morning meeting.  

Kemampuan kinerja setiap karyawan dapat dilihat dari laporan 

penilaian(Evaluasi Kompetensi) dari setiap departemen oleh masing-masing 

atasannyayang dilakukan setiap tahunnya. Dari laporan evaluasi kompetensi 

tersebut kitadapat melihat bagaimana perkembangan karyawan setelah dan 

sebelum diberikanpelatihan, dimana pelatihan diberikan guna meningkatkan 

kemampuan kinerjasetiap karyawan. Sama halnya dengan motivasi kerja yang 

diberikan pada saatmorning meeting sebelum pekerjaan dimulai, selain motivasi 

yang diberikan,dalam morning meeting juga disampaikan pekerjaan-pekerjaan apa 

saja yang perludiselesaikan agar tercapainya target yang telah ditentukan. Hal ini 

terus dilakukansecara rutin guna meningkatkan kemampuan serta motivasi 

terhadap kerja padakaryawan serta meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam 

bekerja. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mempelajari dan 

menganalisa bagaimana kinerja karyawan pada PT. Astajaya Nirwighnata, Deli 

Serdangmaka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan  judul : 

“Analisis Kemampuan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Astajaya Nirwighnata, Deli Serdang”. 
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B.  Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

masalah dalam penelitian ini yaitu : 

a. Masih kurangnya kemampuan (IQ) yang dimiliki karyawan 

sehingga berdampak pada menurunnya kinerja karyawan. 

b. Masih adanya karyawan yang kurang motivasi dalam menjalankan 

tugas sehingga karyawan tampak lesu dalam melakukan 

pekerjaanya. 

c. Karyawan merasa kurang memiliki pengetahuan yang terorganisai 

untuk memberikan informasi sesuai dengan divisi di perusahaan. 

d. Kinerja Karyawan yang semakin menurun di PT. Astajaya 

Nirwighnata, Deli Serdang. 

e. Kurangnya motivasi yang diberikan, sehingga menyebabkan 

prestasi kerja pegawai menurun. 

f. Kinerja karyawan tidak sesuai dengan bidang atau kemampuan 

karyawan 

 

2. Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada kajian tentang analisis kemampuandan 

motivasi terhadap kinerja karyawan. Masalah yang dibatasi termasuk 

variabel, lokasi dan waktu penelitian. Kemudian subjek penelitian dibatasi 

hanya karyawan pada PT. Astajaya Nirwighnata, Deli Serdang. 
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C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apakah kemampuan dan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja karyawan PT. Astajaya Nirwighnata, Deli Serdang ? 

2. Apakahkemampuan dan motivasi berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan PT. Astajaya Nirwighnata, Deli Serdang ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan perumusan masalah tersebut, tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan dan motivasi  terhadap 

kinerja karyawan secara parsial pada PT. Astajaya Nirwighnata, Deli 

Serdang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan dan motivasi  terhadap 

kinerja karyawan secara simultan pada PT. Astajaya Nirwighnata, Deli 

Serdang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun empat manfaat yang dilakukan dari penulisan ilmiah ini, yaitu : 

1. Bagi Universitas, hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat 

berguna sebagai referensi kepustakaan dan memberikan informasi 

tentang analisis kemampuan dan motivasi  terhadap kinerja karyawan  



  2  

 

2. Bagi perusahaan, sebagai informasi tambahan serta bahan masukan bagi 

perusahaan mengenai kemampuan dan motivasi bagi PT. Astajaya 

Nirwighnata, Deli Serdang. 

3. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan serta 

mengembangkan daya fikir dan pengetahuan penulis tentang analisis 

kemampuan dan motivasi  terhadap kinerja karyawan. 

4. Bagi pembaca, sebagai sumber informasi yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. 

 

F.  Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Angky Febriansyah 

(2013) yang berjudul: “Analisis Pengaruh Kemampuan dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Lakumas Rancaekek Bandung”. Sedangkan 

penelitian ini berjudul : “Analisis Kemampuan dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Astajaya Nirwighnata, Deli Serdang”.  

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang 

terletak pada: 

1. Variabel Penelitian: Pada penelitian terdahulu menggunakan 2 (dua) 

variabel bebas (kemampuan dan motivasi kerja dan 1 (satu) variabel 

terikat yaitu kinerja karyawan sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan 2 (dua) variabel bebas (kemampuan dan motivasi) dan 

memiliki 1 (satu) variabel terikat yaitu kinerja karyawan 
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2. Jumlah Observasi/sampel (n): penelitian terdahulu berjumlah 75 

orang sedangkan penelitian ini berjumlah 55 orang. 

3. Waktu Penelitian: Penelitian terdahulu dilaksanakan pada tahun 2013 

sedangkan penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2018.  

4. Lokasi penelitian : penelitian terdahulu dilakukan pada PT.Lakumas 

Rancaekek Bandung, sedangkan penelitian sekarang dilakukan padaPT. 

Astajaya Nirwighnata, Deli Serdang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1.  Kemampuan  

a.  Pengertian Kemampuan  

Kemampuan sebagai “karakteristik yang menonjol dari seseorang 

individu yang berhubungan dengan kinerja efektif dan superior dalam 

suatu pekerjaan atau situasi. Spencer (dalam Hamzah Uno, 2010 : 62).  

Menurut Slameto (2010 : 56)  mengemukakan bahwa kemampuan 

adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk 

menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat 

dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak 

secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.  

Menurut Robbin (2013:52), Kemampuan adalah kapasitas seseorang 

individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Lebih 

lanjut Robbin menyatakan bahwa kemampuan (ability) adalah Sebuah 

penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang.” 
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b.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Kerja 

Kemampuan keseluruhan seorang individu pada dasarnya terdiri atas 

dua kelompok faktor yaitu intelektual dan fisik menurut Robbins dan 

Judge (dalam Sugiarto, 2014:17). 

1) Kemampuan intelektual 

Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan 

untuk menjalankan kegiatan mental.Kemampuan ini berperan 

lebih besar dalam pekerjaan-pekerjaan rumit yang menuntut 

persyaratan pemprosesan informasi. Tujuh dimensi yang paling 

sering dikutip yang menyusun kemampuan intelektual adalah 

kecerdasan numeris, pemahaman verbal,kecepatan perseptual, 

penalaran induktif, penalaran deduktif, visualisasi ruang dan daya 

ingat. 

2) Kemampuan fisik 

Kemampuan fisik yaitu kemampuan yang diperlukan untuk 

melakukan tugas-tugas menuntut stamina, kecekatan, kekuatan 

dan keterampilan serupa.Kemampuan fisik memiliki makna 

penting untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang kurang 

menuntut keterampilan dan yang lebih terbakukan dengan 

sukses.Delapan kemampuan fisik dasar adalah kekuatandimanis, 

kekuatan tubuh, kekuatan statik, keluwesan extent, keluwesan 

dinamis, koordinasi tubuh, keseimbangan, dan stamina. 
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c.  Indikator Kemampuan Kerja 

Indikator Kemampuan Kerja menurut Raharjo (2016:4) yaitu sebagai 

berikut : 

1) Pengetahuan (knowledge) 

Pengetahuan adalah segala sesuatu yang ada dikepala kita. Kita 

dapat mengetahui sesuatu berdasarkan pengalaman yang kita 

miliki. Selain pengalaman, kita juga menjadi tahu karena kita 

diberitahu oleh orang lain. Pengetahuan juga didapatkan dari 

tradisi.  

2) Pelatihan (training) 

Pelatihan kerja adalah suatu proses mengajarkan pengetahuan dan 

keahlian tertentu serta sikap agar karyawan semakin trampil dan 

mampu untuk melaksanakan tanggungjawabnya dengan semakin 

baik sesuai standar yang telah ditentukan oleh perusahaan. 

3) Pengalaman (experience) 

Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau 

ketrampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan 

karyawan tersebut dalam melaksanakan tugas pekerjaan. 

4) Keterampilan (skill) 

Kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran dan ide dan 

kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat 

sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah 

nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Ada juga pengertian lain yang  
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mendefinisikan bahwa skill adalah suatu kemampuan untuk 

menerjemahkan pengetahuan ke dalam praktik sehingga tercapai 

hasil kerja yang diinginkan. 

5) Kesanggupan kerja 

Seseorang dikatakan mempunyai kemampuan apabila sanggup 

dan bersedia untuk melakukan sesuatu. Selain itu, ia juga harus 

kuat dan tidak mudah putus asa dalam mengerjakan sesuatu. 

Dengan kata lain seseorang mempunyai kemampuan jika ia dapat 

menangkap sesuatu dengan benar, baik yang didengar maupun 

yang dibaca, dan juga dapat memahami isinya serta mempunyai 

keahlian dalam mengungkap dan mengerjakan sesuatu. 

 

2. Motivasi Kerja 

a.  Pengertian Motivasi 

Motivasi kerja berasal dari bahasa Latin yaitu movere yang berarti 

bergerak atau menggerakkan. Dengan demikian, motivasi merupakan 

suatu kondisi yang menggerakkan atau menjadi sebab seseorang 

melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, yang berlangsung secara 

sadar, juga sebagai suatu kekuatan sumber daya yang menggerakkan 

dan mengendalikan perilaku manusia. 

Pegawai honor memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, sehingga 

motivasi yang dibutuhkan oleh honorpun berbeda satu sama lainnya.  
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Tetapi apabila sudah ada dalam suatu instansi maka instansi tersebut 

harus mampu memenuhi kebutuhan para pegawai honorrnya. 

Menurut Wibowo (2011:279) adalah dorongan terhadap 

serangkaian proses perilaku manusia pada pencapaian tujuan. Elemen -

elemen yang terkandung dalam motivasi meliputi unsur 

membangkitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukkan, intensitas, 

bersifat terus menerus dan adanya tujuan. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2014 : 61) mendefeniskan 

motivasi adalah kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan 

yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. 

Menurut Danim (2012:2) “Motivasi (motivation) diartikan sebagai 

kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat tekanan atau mekanisme 

psikologi yang mendorong seseorang atau kelompok orang untuk 

mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya.  

Menurut Stephen P. Robbins (dalam Doni Juni Priansa, 2014:171) 

menyatakan bahwa motivasi kerja sebagai kesediaan untuk 

melaksanakan upaya tingkat tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan 

keorganisasian yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk 

memenuhi kebutuhan individual tertentu. 

Menurut Malayu S. P Hasibuan (2013:143) mengatakan bahwa 

motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja 



15 
 

efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai 

kepuasan. 

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

adalah dorongan dalam dan luar diri untuk melakukan aktivitas 

pekerjaan untuk mencapai tujuannya. Adapun motivasi kerja adalah 

keadaan atau kondisi yang mendorong, merangsang atau menggerakkan 

seseorang untuk melakukan tugas kerja yang diamanatkan padanya 

sehingga ia dapat mencapai tujuan organisasinya. 

 

b.  Jenis-jenis Motivasi 

Jenis-jenis motivasi dapat dikelompokkan menjadi dua jenis menurut 

Melayu S. P Hasibuan (2012 : 150), yaitu : 

1) Motivasi positif (insentif positif), manajer memotivasi bawahan 

dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi baik. 

Dengan motivasi positif ini semangat kerja bawahan akan 

meningkat, karena manusia pada umumnya senang menerima yang 

baik-baik saja. 

2) Motivasi negatif (insentif negatif), manajer memotivasi bawahan 

dengan memberikan hukuman kepeda mereka yang pekerjaannya 

kurang baik (prestasi rendah). Dengan memotivasi negatif ini 

semangat kerja bawahan dalam waktu pendek akan meningkat, 

karena takut dihukum. 
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c.  Metode-metode Motivasi 

Motivasi Menurut Melayu S. P Hasibuan (2012:149), ada dua 

metode motivasi, yaitu :  

1)  Motivasi langsung (Direct Motivation) 

Motivasi langsung adalah motivasi yang diberikan secara langsung 

kepada setiap individu untuk memenuhi kebutuhan serta 

kepuasannya. Jadi sifatnya khusus, seperti pujian, penghargaan, 

tunjangan hari raya, bonus, dan bintang jasa. 

2).  Motivasi Tak Langsung (Indirect Motivation) 

Motivasi tak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya 

merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang 

gairah kerja/kelancaran tugas sehingga para karyawan betah dan 

bersemangat melakukan pekerjaannya. Misalnya, kursi yang empuk, 

mesin-mesin yang baik, ruang kerja yang terang dan nyaman, 

suasana pekerjaan yang serasi, serta penempatan yang tepat. 

Motivasi tidak langsung besar pengaruhnya untuk merangsang 

semangat bekerja karyawan sehingga produktif. 
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d.  Faktor-Faktor Motivasi 

 

Menurut Sunyotot (2013: 13-17) faktor-faktor motivasi ada tujuh 

yaitu: 

1) Promosi 

Promosi adalah kemajuan seorang pegawai pada suatu tugas 

yang lebih baik, baik dipandang dari sudut tanggung jawab yang 

lebih berat, martabat atau status yang lebih tinggi, kecakapan 

yang lebih baik, dan terutama tambahan pembayaran upah atau 

gaji. 

2) Prestasi Kerja 

Pangkal tolak pengembangan karier seseorang adalah prestasi 

kerjanya melakukan tugas-tugas yang dipercayakan kepadanya 

sekarang. Tanpa prestasi kerja yang memuaskan, sulit bagi 

pegawai untuk diusulkan oleh atasannya agar dipertimbangkan 

untuk naik jabatan atau pekerjaan yang lebih tinggi di masa 

depan. 

3) Pekerjaan Itu Sendiri 

Tanggung jawab dalam mengembangkan karier terletak pada 

masing-masing pekerja. Semua pihak seperti pimpinan, atasan 

langsung, kenalan dan para spesialis di bagian kepegawaian, 

hanya berperan memberikan bantuan, semua terserah pada 

pegawai yang bersangkutan, apakah akan memanfaatkan 

berbagai kesempatan mengembangkan diri atau tidak. 
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4) Penghargaan 

Pemberian motivasi dengan melalui kebutuhan penghargaan,  

seperti penghargaan atas prestasinya, pengakuan atas keahlian dan 

sebagainya. Hal yang sangat diperlukan untuk memacu gairah 

kerja bagi pada pegawai. Penghargaan di sini dapat berupa 

tuntutan faktor manusiawi atas kebutuhan dan keinginan untuk 

menyelesaikan suatu tantangan yang harus dihadapi. 

5) Tanggung Jawab 

 

Pertanggungjawaban atas tugas yang diberikan organisasi 

kepada para pegawai merupakan timbal balik atas kompensasi 

yang diterimanya. Pihak organisasi memberikan apa yang 

diharapkan oleh para pegawai, namun di sisi lain para pegawai 

harus memberikan kontribusi penyelesaian pekerjaan dengan 

baik dan penuh dengan tanggung jawab sesuai dengan 

bidangnya. 

6) Pengakuan 

 

Pengakuan atas kemampuan dan keahlian bagi pegawai dalam  

suatu pekerjaan merupakan suatu kewajiban oleh organisasi. 

Karena pengakuan tersebut merupakan salah satu kompensasi 

yang harus diberikan oleh organisasi kepada pegawai yang 

mempunyai suatu keahlian tertentu dan dapat melaksanakan 

pekerjaan dengan baik. Hal ini akan mendorong para pegawai  

 



19 
 

yang mempunyai kelebihan di bidangnya untuk berprestasi 

lebih baik lagi. 

7) Keberhasilan Dalam Bekerja 

 

Dapat memotivasi para pegawai untuk lebih bersemangat dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh organisasi. 

Dengan keberhasilan setidaknya dapat memberikan rasa bangga 

dalam perasaan pegawai bahwa mereka mampu 

mempertanggung jawabkan apa yang menjadi tugas mereka. 

 

e.  Teori Motivasi 

Ada bebrapa teori motivasi yang telah dikemukakan oleh beberapa 

ahli yang menekuni kegiatan pengembangan teori motivasi. Donni Juni 

Priansa (2014:205-212) beberapa teori motivasi tersebut anatara lain: 

1) Teori Hirarki Abraham Maslow 

 

Teori ini mengikuti teori jamak, yaitu seorang berprilaku/bekerja, 

karena adanya dorongan untuk memenuhi bermacam-macam 

kebutuhan. Karena kebutuhan yang diinginkan pegawai 

berjenjang, artinya bila kebutuhan yang pertama telah terpenuhi 

maka kebutuhan tingkat kedua akan menjadi yang utama. 

Selanjutnya jika kebutuhan tingkat kedua telah terpenuhi maka 

muncul tingkat ketiga dan seterusnya sampai tingkat kebutuhan 

kelima. 
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2) Teori Kebutuhan dari David Mc Clelland 

Ada tiga kebutuhan penting yang mendorong orang untuk 

berbuat atau bertindak, yaitu: 

a) Kebutuhan prestasi 

Tercermin pada keinginan seseorang mengambil tugas yang 

dia dapat bertanggung jawab secara pribadi, keinginan 

untuk mencapai tujuan dengan memperhitungkan 

resikonya, dan berusaha melakukan sesuatu secara kreatif 

dan inovatif. 

b) Kebutuhan afiliasi 

 

Tercermin pada keinginan seseorang untuk menjalin 

hubungan dengan orang lain, bersahabat, dimana dia lebih 

mementingkan aspek hubungan pada pekerjaan, senang 

bergaul, berusaha mendapatkan persetujuan dari orang lain. 

c) Kebutuhan kepuasan 

 

Tercermin pada keinginan seseorang untuk mempunyai 

pengaruh atas orang lain, dia berusaha menguasai orang 

lain, mengarahkan dan mengatur dengan cara membuat 

orang lain terkesan kepadanya, serta selalu menjaga 

reputasinya agar dia tetap bisa berpengaruh. 
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f.  Faktor – faktor yang Mempengaruh Motivasi Kerja 

 

Motivasi merupakan pendorong tingkah laku pegawai honor 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi, Menurut Donni Juni Priansa 

(2014:220). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 

pegawai honor antara lain adalah: 

1) Keluarga dan Kebudayaan 

 

Motivasi berperestasi pegawai dapat dipengaruhi oleh lingkungan 

sosial seperti keluarga dan teman. 

2) Konsep Diri 

 

Konsep diri berkaitan dengan bagaimana pegawai berfikir tentang 

dirinya. 

3) Jenis Kelamin 

 

Prestasi kerja di lingkungan pekerjaan umumnya diidentikan 

dengan maskulinitas, sehingga ada perbedaan prestasi kerja antara 

pria dan wanita 

4) Pengakuan dan Prestasi 

 

Pegawai akan lebih termotivasi untuk bekerja lebih keras apabila 

dirinya merasa diperdulikan atau diperhatikan oleh pimpinan, 

rekan kerja dan lingkungan pekerjaan. 

5) Cita-cita dan Aspirasi 

 

Suatu target yang ingin dicapai. Target ini diartikan sebagai tujuan 

yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang mengandung makna 

bagi pegawai. 
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6) Kemampuan Belajar 

 

Kemampuan ini meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat 

dalam diri pegawai, dalam kemampuan belajar ini taraf 

perkembangan berpikir pegawai menjadi ukuran. 

7) Kondisi Pegawai 

 

Kondisi fisik dan kondisi psikologi pegawai sangat mempengaruhi  

faktor motivasi kerja, sehingga sebagai pimpinan organisasi harus 

lebih cermat melihat kondisi fisik dan psikologi pegawai. 

8) Kondisi Lingkungan 

 

Merupakan suatu unsur-unsur yang datang dari luar diri pegawai. 

Unsur-unsur ini dapat berasal dari lingkungan keluarga, organisasi, 

maupun lingkungan masyarakat. 

9) Unsur-unsur Dinamis dalam Pekerjaan 

 

Unsur-unsur yang keberdayaannya dalam proses pekerjaan tidak 

stabil, kadang-kadang kuat atau sebaliknya. 

10) Upaya Pimpinan Memotivasi Pegawai 

 

Bagaimana pemimpin mempersiapkan strategi dalam memotivasi 

pegawai. 
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g.  Model Motivasi 

Ada beberapa konsep model motivasi kerja yang disampaikan 

Malayu S.P Hasibuan (2013:148) sebagai berikut: 

1) Model Tradisional 

 

Secara tradisional, para manajer mendorong atau memotivasi 

tenaga kerja dengan cara apabila memberi imbalan berupa  

gaji/upah yang makin meningkat. Artinya, apabila mereka 

rajin bekerja dan aktif, upahnya akan dinaikkan. 

2) Model Hubungan Manusia 

 

Model ini lebih menekankan dan menganggap penting adanya 

faktor kontak sosial yang dialami para pegawai dalam bekerja 

daripada faktor imbalan. 

3) Model Sumber Daya Manusia 

 

Motivasi yang penting bagi pegawai menurut model ini adalah 

pengembangan tanggung jawab bersama untuk mencapai 

tujuan organisasi dengan cara setiap anggota atau karyawan 

menyumbangkan sesuatu kepada organisasi sesuai dengan 

kepentingan dan kemampuan masing-masing. 
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h.  Indikator Motivasi Kerja 

 Menurut Wibowo (2011:162), indikator motivasi yaitu: 

1) Kebutuhan untuk berprestasi  

a) Target Kerja 

b) Kualitas Kerja 

c) Tanggung Jawab 

d) Resiko 

2) Kebutuhan memperluas pergaulan 

a) Komunikasi 

b) Persahabatan 

3) Kebutuhan untuk menguasai sesuatu pekerjaan 

a) Pemimpin 

b) Duta Perusahaan 

c) Keteladanan 

 

3.  Kinerja Karyawan 
 

a.  Pengertian Kinerja Karyawan 
 

Istilah kinerja berasal dari kata Job Performanceatau actual 

perfomance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 

oleh seseorang). Mangkunegara (2011:67) pengertian kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya.  
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Menurut Wirawan dalam Abdullah (2014:3) kinerja merupakan 

singkatan dari kinetika energi kerja yang padanannya dalam bahasa 

inggris perfomance, kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh 

fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu 

profesi dalam waktu tertentu.  

Nawawi dalam Widodo (2015:131) kinerja adalah hasil dari suatu 

pekerjaan yang telah dilakukan, baik berupa fisik atau material 

maupun non fisik atau non material.  

Menurut simanjuntak dalam widodo (2015:131) kinerja 

merupakan tingkatan pencapaian hasil atau tugas tertentu yang 

dilaksanakan. Kinerja individu sebagai tingkat pencapaian atau hasil 

kerja seseorang dari sasaran yang harus dilaksanakan dalam kurun 

waktu tertentu. 

 

b.  Penilaian Kinerja Karyawan 

Penilaian kinerja dalam SDM memegang peranan yang penting 

dalam menunjang keberhasilan organisasi. Penilaian kinerja adalah 

salah satu tugas penting untuk dilakukan oleh seorang manajer atau 

pimpinan. Menurut Dessler (dalam widodo, 2015:130) penilaian 

kinerja merupakan faktor kunci guna mengembangkan suatu 

oraganisasi yang efektif dan efesien.  

Melayu S P Hasibuan (dalam Yani, 2012:118) menyatakan bahwa 

penilaian kerja adalah menilai rasio dengan standar kualitas.  
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Menurut Bacal (dalam wibowo, 2016:187) penilaian kinerja 

adalah proses dengan mana kinerja individual dan dievaluasi. 

Penilaian kinerja menjawab pertanyaan, seberapa baik perkerja 

berkinerja selama periode waktu tertentu. 

 

c. Manfaat Penilaian Kinerja 

Menurut Khaerul Umam (2010:101),mengemukakan bahwa 

kontribusi hasil penilaian merupakan suatu yang sangat bermanfaat bagi 

perencanaan kebijakan organisasi. Secara terperinci, penilaian kinerja 

bagi organisasi adalah : 

1) Penyesuaian-penyesuaian kompensasi  

2) Perbaikan kinerja 

3) Kebutuhan latihan dan pengembangan  

4) Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, mutasi, 

pemecatan, pemberhentian, dan perencanaan tenaga kerja 

5) Untuk kepentingan penelitian pegawai 

6) Membantu diagnosis terhadap kesalahan desain pegawai. 
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d.  Tujuan Penilaian Kinerja 

Menurut Sedarmayanti (2011:262) menjelaskan bahwa tujuan 

penilaian kinerja adalah : 

1) Meningkatkan kinerja karyawan dengan cara membantu mereka 

agar menyadari dan menggunakan seluruh potensi mereka dalam 

mewujudkan tujuan organisasi. 

2) Memberi informasi kepada karyawan dan pimpinan sebagai 

dasar untuk mengambil keputusan yang berkaitan dengan 

pekerjaan. 

 

e.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja  

 

Berikut ini faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut 

Mangkunegara (2015:67) adalah sebagai berikut :  

1) Kemampuan (ability) 

Secara psikologis kemampuan (ability) dan kemampuan realiti 

(skill) artinya pegawai dengan IQ di atas rata-rata (110-120)  

dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan 

terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia 

akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh 

karena itu pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang 

sesuai dengan keahliannya. 
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2) Motivasi 

Motivasi berbentuk dari sikap seorang pegawai dalam 

menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang 

menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai 

tujuan oragisasi. 

Sedangkan menurut Simanjuntak (dalam Widodo, 2015:133). 

faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut : 

a) Kualitas dan kemampuan pegawai 

Hal-hal yang berhubungan dengan pendidikan/pelatihan, etos 

kerja, motivasi kerja, sikap, mental, dan kondisi fisik pegawai. 

b) Sarana Pendukung  

Hal yang berhubungan dengan lingkungan kerja (keselamatan 

kerja, kesehatan kerja, sarana produksi, teknologi) dan hal 

yang berhubungan dengan kesejahteraan pegawai (upah/gaji, 

jaminan sosial, keamanan kerja). 

c) Supra sarana 

Hal-hal yang berhubungan dengan kebijaksanaan pemerintah 

dan hubungan industrial manajemen. 
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f. Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2011:75) menyebutkan indikator dari 

kinerja karyawan adalah sebagai berikut : 

1) Kualitas Kerja 

Seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang 

seharusnya dikerjakan. 

2) Kuantitas Kerja 

Seberapa lama seseorang pegawai bekerja dalam satu harinya. 

Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap 

pegawai itu masing-masing. 

3) Pelaksanaan Tugas 

Seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaannya 

dengan akurat atau tidak ada kesalahan. 

4) Tanggung Jawab  

Kesadaran akan kewajiban melakukan pekerjaan dengan 

akurat atau tidak ada kesalahan. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Berikut tinjauan penelitian terdahulu yang dijadikan pedoman penelitian ini:  

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama/Ta

hun 
Judul Variabel X 

Variabel 

Y 

Model 

Analisis 

Hasil 

penelitian 

1 Leonando 

Agusta 

(2013) 

Pengaruh 

Pelatihan dan 

Motivasi 

KerjaTerhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada PT. Haragon 

Surabaya 

Pelatihan (X1) 

Motivasi 

Kerja (X2) 

Kinerja 

Karyawan 

Regresi 

Linear 

Bergand

a 

Pelatihan 

dan 

motivasi 

keja 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Pada PT. 

Haragon 

Surabaya 

2  Eli 

Yulianti 

(2015) 

Pengaruh 

Kemampuan dan 

Motivasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Bagian 

Sekretariat Di 

Dinas Pekerjaan 

Umum Provinsi 

Bengkulu 

Kemampuan 

(X1) 

Motivasi (X2) 

Kinerja 

Karyawan  

Regresi 

Linear 

Bergand

a 

Variabel 

pelatihan 

berpengaru

hsignifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan di 

Grand 

Fatma 

Hotel 

Tangerang 

3 Angky 

Febriansy

ah (2013) 

Analisis Pengaruh 

Kemampuan dan 

Motivasi 

KerjaTerhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Lakumas 

Rancaekek 

Bandung 

Kemampuan 

(X1) 

Motivasi (X2) 

Kinerja 

Karyawan  

Regresi 

Linear 

Bergand

a 

Pelatihan 

mempunyai 

pengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Pada PT. 

Rakyat  
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Indonesia 

Cabang  

Soekarno 

Hatta 

Malang  

 

4 Patricia 

M. 

Sahangga 

(2014) 

Pengaruh 

Pelatihan Kerja, 

Motivasi, Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Bank 

Perkreditan 

Rakyat Dana 

Raya 

Pelatihan (X1) 

Motivasi  (X2) 

Disiplin (X3) 

 

Kinerja 

Karyawan 

 Regresi  

Linear 

Bergand

a 

Variabel 

pelatihan, 

motivasi 

dan disiplin 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Pada PT. 

Bank 

Perkreditan 

Rakyat 

Dana Raya 

5 Dahmiri 

Kharisma 

Sakta 

 (2014) 

 

Pengaruh 

Kompensasi dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja  

Karyawan Pada 

PT. Tunas Hijau 

Samarinda 

Kompensasi 

(X1) 

Motivasi (X2) 

Kinerja 

Karyawan  

Regresi 

Linear 

Bergand

a 

Variabel 

kompensasi 

dan 

motivasi 

mempunyai 

pengaruh 

positif dan 

signitifkan 

terhadap 

kinerja 

karyawan  

Pada PT. 

Tunas Hijau 

Samarinda 

6 Dimas 

Rizky 

Akbar  

(2014) 

The influence of 

ability, 

motivasion and 

job satisfaction 

on the 

performance of 

civil servants in 

Ability (X1 

Motivasion 

(X2) 

Satisfaction(X

3) 

Employee 

Performa

nce 

Regresi 

Linear 

Bergand

a 

Kemampua

n, motivasi 

dan 

kepuasan 

kerja ini 

berpengaru

h signifikan 
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the Tambakari 

sub-district of 

Surabaya  

terhadap 

kinerja 

karyawan 

7 Iin 

Angeli
a 

(2015) 

The effect of 

motivati on, 

career develop 

ment and work 

disciplin e 

onemplo yee 

performa nce at 

PT. Bank Sulutgo 

in Taguland 

ang. 

Motivati on 

(X1) 

 

Disciplin e 

(X2) 

 

Career 

Develop 

ment (X3) 

Employee 

Performan

ce (Y) 

Regre

si 

Berga

nd a 

Based on 

the results 

of 

research 

in the field 

Bank 

Sulutgo in 

Taguland

ang, 

employee 

performan

ce is 

inflenced 

by 

motivation

, career 

employee 

performan

ce at PT. 

Bank 

Sulutgo in 

Taguland

ang. 

Sumber : Data Diolah, 2019 

 

 

C. Kerangka Konseptual 

 

Kerangka konseptual merupakan kerangka yang menghubungkan beberapa 

konsep yang akan diteliti, digunakan sebagai kerangka fikir dalam penelitian dan 

merupakan pengembangan dari beberapa teori yang telah dibahas Nursalam 

dalam(Rusiadi, 2014:66). 
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1).  Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Kemampuan kerja adalah suatu keadaan seseorang dengan penuh 

kesungguhan, berdaya guna dan berhasil guna dalam melaksanakan pekerjaan 

sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal Putra (2012:4). 

A.S Moenir (dalam Putra, 2012:3) mengemukakan kemampuan adalah 

kemampuan dalam hubungan pekerjaan ialah suatu keadaan pada seseorang yang 

secara penuh kesungguhan, berdaya guna dan berhasil guna melaksanakan 

pekerjaan sehinggan menghasilkan sesuatu yang optimal. 

 

2). PengaruhMotivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan 

suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai 

faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang dilakukan seseorang 

pasti memiliki sesuatu faktor yang mendorong aktivitas tersebut. Oleh karena itu, 

faktor pendorong dari seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu pada 

umumnya adalah kebutuhan serta keinginan orang tersebut. Kinerja perusahaan 

dapat dinilai dari motivasi kerja pegawainya. Motivasi kerja yang salah satunya 

disebabkan oleh pemberiankompensasi yang sesuai dapat terlihat dari kinerja 

pegawai tersebut dalam menjalankan tugasnya (Supriyadi, 2012:78). 

 

3).  Pengaruh Kemampuan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

 Budiyanto (2013: 24) berpendapat kinerja sumber daya manusia adalah 

fungsi dari motivasi (ability) atau perpaduan antara motivasi yang ada pada diri 

seseorang dan kemampuannya dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Apabila 
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Kinerja 

Karyawan  

(Y) 

 

Kemampuan (X1) 

 

 

 
Motivasi (X2) 

 

motivasi tinggi dengan didukung oleh kemampuan yang tinggi maka kinerja 

karyawan juga tinggi, demikian sebaliknya. 

 Dalam hubungan ini faktor penempatan karyawan sebagai sumber daya 

manusia dalam bidang tugas tertentu dalam organisasi berpengaruh terhadap 

kemampuan yang dapat memotivasi kerja, meningkatkan kinerja individu yang 

pada akhirnya meningkatkan kinerja organisasi (Mulyono, 2012:63). 

 Lebih lanjut dikatakan Choiriyah (2012: 278) bahwa kinerja yang tinggi 

akan lebih terjamin, jika organisasi mempunyai cara yang tepat untuk memotivasi 

karyawannya. Dan sekaligus dapat mengembangkan kemampuan kerjanya melalui 

pemotivasian dan pengembangan kemampuan kerja yang maksimal, maka 

orgnisasi akan memperoleh karyawan yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan.  

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Diolah Penulis 2019    

Gambar 2.1 

Kerangka Analisis Penelitian 
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah sebuah taksiran atau referensi yang dirumuskan serta 

diterima untuk sementara yang dapat menerangkan fakta-fakta yang diamati 

ataupun kondisi-kondisi yang diamati dan digunakan sebagai petunjuk untuk 

langkah-langkah penelitian selanjutnya. Good dan Scates (dalam Rusiadi, 

2014:74). 

Dari pengertian hipotesis tersebut, penulis membuat perumusan hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu : 

1) Secara simultan kemampuandan motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Astajaya Nirwighnata Deli 

Serdang. 

2) Secara parsial kemampuan dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Astajaya Nirwighnata Deli Serdang. 

 

 

 

 

 



36 
 

BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian asosiatif dengan 

menggunakan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua veriabel atau lebih, dengan penelitian ini 

maka akan dapat dibangun suatu terori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan, dan mengontrol suatu gejala (Rusiadi et al, 2015 : 12).  

Penelitian ini di lakukan untuk menganalisis dan mengetahui faktor manakah 

(pelatihan dan pengembangan karir) yang relevan dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan pada PT Astajaya Nirwighanata Deli serdang. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penulis melakukan penelitian di PT. Astajaya Nirwighnata yang 

beralamat di Jl. Irian Barat No. 30 Sampali – Percut Sei Tuan, Deli 

Serdang. 

2.   Waktu Penelitian 

Penelitian dimulai pada bulan Juni 2018 sampai Mei 2019. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dari uraian tabel jadwal penelitian berikut ini : 

 

 

 

        36 
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Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian 

Sumber : Diolah Penulis, 2019 

 

C. Populasi dan Sampel / Jenis dan Sumber Data 

1.  Populasi 

Populasi merupakan seluruh tempat atau wilayah yang menjadi objek 

penelitian untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Menurut Rusiadi, 

Nur Subiantoro, Rahmad Hidayat (2015:30): “Populasiadalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan pada PT. Astajaya Nirwighnata, Deli Serdang sebanyak 55 

karyawan produksi. 

 

 

 

N

o 

Jenis 

Kegiatan 

Agustus 

 

September 

 

Oktober November Desember Mei 

2018 2018 2018 2018 2018 2019 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

Judul 

                        

2 
Penyusuna

n Proposal 

                        

3 
Seminar 
Proposal 

                        

4 
Pengolahan 
Data 

                        

5 
Penyusuna
n Skripsi  

                        

6 
Bimbingan 
Skripsi 

                        

7 
Sidang 
Meja Hijau 
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2012:116) :Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang di miliki oleh populasi tersebut, Rusiadi dkk (2015:31). 

Jika populasinya di atas 30 dan di bawah 100 maka untuk sampelnya boleh 

dipakai seluruhnya, Rusiadi dkk (2015:185). Dan untuk sampel disini 

berjumlah 55 karyawan produksi.  

3.  Jenis dan Sumber Data 

Menurut Rusiadi, Nur Subiantoro, Rahmad Hidayat (2015:21), 

berdasarkan sumbernya, data penelitian dapat dikelompokkan dalam dua jenis 

yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. 

Dalam penelitian ini data diperoleh melalui wawancara dan 

penyebaran kuisioner kepada responden. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti 

dari berbagai sumber yang telah ada. Dalam penelitian ini data 

diperoleh melalui buku teori, karya ilmiah, jurnal yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. 
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian  

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel penelitian yaitu : 

a) Variabel bebas atau independen adalah variabel yang menyebabkan 

atau mempengaruhi yaitu faktor-faktor yang diukur, dipilih oleh 

peneliti untuk menentukan hubungan antara fenomena yang 

diobservasi atau diamati (Rusiadi, Subiantoro, Hidayat 2015 :50). 

b) Adapun yang menjadi variabel bebas dari penelitian ini, yaitu 

Kemampuan (X1), Motivasi (X2). 

c) Variabel terikat atau dependen adalah faktor-faktor yang diobservasi 

dan diukur untuk menentukan adanya pengaruh variabel bebas 

(Rusiadi, Subiantoro, Hidayat, 2015 : 50). Adapun yang menjadi 

variabel terikat (Y) Kinerja Karyawan. 

 

2. Definisi Operasional 

Menurut Rusiadi, Subiantoro, Hidayat (2015 : 88), definisi operasional 

adalah penjelasan tentang batasan atau ruang lingkup variabel penelitian, 

sehingga memudahkan pengukuran dan pengamatan serta pengembangan 

instrument/alat ukur. Berikut definisi operasional dari penelitian yang 

dilakukan 

 

 

 

. 
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Tabel 3.2 

Definisi operasional variabel 

 

Variabel Deskripsi Indikator Skala 

Kemampuan 

(XI) 

Kemampuan kerja 

merupakan salah satu 

unsur dalam 

kematangan berkaitan 

dengan pengetahuan 

atau keterampilan 

yang dapat diperoleh 

dari pendidikan, 

pelatihan dan suatu 

pengalaman. Menurut 

Raharjo,(2011:170) 

 

a. Pengetahuan 

b. Pelatihan 

c. Pengalaman 

d. Keterampilan 

e. Kesanggupan Kerja 

Menurut 

Raharjo,(2011:170) 

Likert 

Motivasi (X2) Motivasi merupakan 

dorongan terhadap 

serangkaian proses 

perilaku manusia 

pada pencapaian 

tujuan. Menurut 

Wibowo,  (2010:379). 

a. Target Kerja 
b. Kualitas Kerja 

c. Tanggung jawab 

d. Resiko 

e. Komunikasi 
f. Persahabatan 

g. Pemimpin 

h. Duta Perusahaan 

i. Keteladanan 
Menurut Wibowo, 

(2011:162). 

Likert 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Kinerja adalah hasil 

kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang 

pegawai dalam 

melaksanakan 

tugasnya sesuai 

dengan tanggung 

jawab yang diberikan 

kepadanya. Menurut 

Mangkunegara  

(2011:67).  

a.Kualitas kerja 

b. Kuantitas kerja 

c. Pelaksanaan tugas 

d.Tanggung jawab. 

Menurut 

Mangkunegara,                  

(2011:75). 

 

Likert 

Sumber : Diolah Penulis, 2019 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara sebagai 

berikut: 

1) Angket yaitu daftar pertanyaan / pernyataan yang dijawab atau diisi oleh 

responden. Angket berguna untuk mentransformasi data kualitatif 

menjadi data kuantitatif. 

2) Dokumentasi yaitu sejarah singkat perusahaan, visi-misi perusahaan,  

struktur organisasi perusahaan dan lain-lain. 

 

F. TeknikAnalisis Data 

1. UjiKualitas Data 

a) Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (dalam Rusiadi, Subiantoro, Hidayat 2015 : 

206), Validitas adalah suatu derajat ketepatan alat ukur penelitian 

tentang isi atau arti sebenarnya yang diukur. Validitas ini akan 

menghasilkan derajat yang tinggi dari kedekatan data yang diperoleh 

dengan apa yang kita yakini dalam pengukuran. Pengujian validitas 

tiap butir pertanyaan digunakan analisis atas pertanyaan, yaitu 

mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan 

jumlah tiap skor butir. 

Syarat minimum untuk memenuhi syarat apakah setiap pertanyaan 

valid atau tidak, dengan membandingkan dengan r-kritis = 0,30. Jadi  
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kalau korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,30 maka 

butir pertanyaan dinyatakan tidak valid.  

b) Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2010:354) dilakukan untuk mengetahui 

seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat pengukur sama. Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah alat ukur yang dirancang dalam bentuk kuesioner 

dapat diandalkan, suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur 

tersebut digunakan berulangkali akan memberikan hasil yang relatif 

sama (tidak berbeda jauh). Untuk melihat andal tidaknya suatu alat 

ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui koefisien 

reliabilitas dan apabila koefisien reliabilitasnya lebih besar dari 0.60 

maka secara keseluruhan pernyataan tersebut dinyatakan andal 

(reliabel).   

2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui kelayakan model analisis jalur, maka akan dilakukan 

uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil etimasi 

jalur yang dilakukan benar-benar layak digunakan atau tidak. Uji asumsi 

klasik yang sering digunakan, yaitu : 

a) Uji Normalitas 

Menurut  Rusiadi (2015 : 149), Uji Normalitas data dilakukan 

sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian yang 
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diajukan. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.  

Untuk uji normalitas ini menggunakan gambar histogram dan P-P 

Plot. Kriteria untuk histogram, yaitu : 

1) Jika garis membentuk lonceng dan miring ke kiri maka data tidak 

berdistribusi normal. 

2) Jika garis membentuk lonceng dan ditengah maka data berdistribusi 

normal. 

3) Jika garis membentuk loceng dan miring ke kanan maka data tidak 

berdistribusi normal. 

Sedangkan kriteria untuk P-P Plot, yaitu : 

a) Jika titik data sesungguhnya menyebar berada di sekitar garis 

diagonal maka data terdistribusi normal. 

b) Jika titik data sesungguhnya menyebar berada jauh dari garis 

diagonal maka data tidak terdistribusi normal. 

b) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Uji ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation 

factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila 

nilai tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 maka disimpulkan tidak 

terjadi multikolinieritas. 
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c) Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitasdigunakan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain.Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk 

mendeteksi gejala heteroskedasitas dengan melihat grafik plot antara 

nilai prediksi varabel terikat (ZPRED) dengan residualnya 

(SRESID).Kriterianya adalah sebagai berikut : 

1) Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka 

mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

3.  Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode analisa yang digunakan adalah model regresi linier berganda. 

Menurut Sugiyono (2014:227) bahwa: “Analisa regresi linier berganda 

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis 

regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya 

minimal 2”.  
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Menurut sugiyono (2014:277) persamaan linier berganda yang ditetapkan 

adalah sebagai berikut : 

 Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

 

Keterangan : 

Y   = Kinerja karyawan (Endogenus Variabel) 

X1 = Kemampuan (Eksogenus Variabel) 

X2 = Motivasi (Eksogenus Variabel) 

a    = Koefisien Konstanta 

b1, b2 = besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel 

 

4.  Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit) 

a) Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T) 

Menurut Rusiadi, Subiantoro, Hidayat, (2015 : 269), Uji t dilakukan 

untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan asumsi bahwa variabel lain 

dianggap konstan. Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel terkait dengan taraf signifikan 5%. 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 

1) H0 : i = 0, tidak ada pengaruh signifikan secara parsial variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

2) H0 : i  0, ada pengaruh signifikan secara parsial variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

3)  Apabila thitung < ttabel pada a = 5 %, maka H0 diterima. 

 



46 
 

4) Apabila thitung > ttabel pada a = 5 %, maka H0 ditolak (Ha diterima). 

Rumus Uji t (Umar, 2008 : 197) adalah sebagai berikut : 

𝑡 =
r√(n−2)

√(1−𝑟2)
dengan   dk = n − 2 

 Keterangan: 

  t  = Uji pengaruh parsial 

r= Koefisien korelasi 

n =Banyaknya data 

b) Uji koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 

Uji F menguji pengaruh simultan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Kriteria pengujiannya adalah : 

1) Terima H0 (tolak Hi), apabila Fhitung  < Ftabel  atau sig F >5% 

2) Tolak H0 (terima Hi), apabila Fthitung  > Ftabel atau sig F <5% 

Rumus Uji F adalah sebagai berikut : 

F =
𝑅2/K

(1 − 𝑅2)/(n − 1 − K)
 

Keterangan: 

R2 =  Koefisien korelasi berganda dikuadratkan 

n   =  Jumlah sampel 

K   =  Jumlah variabel bebas 
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c) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali dalam Rusiadi, Subiantoro, Hidayat, (2015:257), 

koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 mempunyai 

interval antara 0 sampai 1(0 <R2 <1). Semakin besar R2 (mendekati 

1) maka semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin 

kecil R2 (mendekati 0) maka variabel independen  secara keseluruhan 

tidak dapat menjelaskan variabel dependen (sulaiman, 2004 dalam 

Rusiadi, Subiantoro, Hidayat, 2015:275). 

Rumus koefisien determinasi : 

  KD = R2 x 100% 

Keterangan : 

KD = Koefisien Determinasi 

R  = Koefisien Korelasi. 

 

 

s 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1.  Deskripsi Objek Penelitian 

a.  Sejarah singkat PT. Astajaya Nirwighnata 

PT. Astajaya Nirwighnata (ASTA), didirikan pada tahun 1988, adalah 

sebuah perusahaan berbasis di Indonesia yang berfokus di bidang 

manufaktur peralatan industri minyak bumi. Melalui berbagai lini produk 

terutama dalam penyemenan aksesoris dan mengapung peralatan, ASTA 

berusaha untuk menjadi tantangan salah satu produsen yang paling 

dihormati di wilayah tersebut. 

Lokasi produksi ASTA, yang terletak di Medan, Sumatera Utara, 

tepatnya di Jl. Raya Fatmawati Jakarta dan tempat produksi yang berada di 

Jl. Irian Barat No. 30 Sampali - Percut Sei Tuan, Deli Serdang.adalah 

manufaktur dan pengujian fasilitas yang lengkap, setup untuk 

menghasilkan berbagai-macam peralatan minyak bumi dengan tingkat 

kapasitas produksi yang tinggi dalam rangka memenuhi permintaan pasar 

dan kebutuhan. 

Kualitas selalu menjadi perhatian utama, menjadi salah satu pemain 

kunci dalam industri, semua proses utama yang terlibat dalam jalur 

produksi dilakukan dalam standar di seluruh dunia yang diberikan oleh 

American Petroleum Institute (API), Sistem Manajemen Mutu API Spec. 

Q-1 dan kualitas standar ISO 9001: 2015. 

48 
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Selain itu, standar dan otomatis proses kerangka kerja, mulai dari 

desain rekayasa produk untuk memesan pengiriman dilakukan dengan 

bantuan komputer peralatan dan pengukuran QA dan kontrol prosedur 

yang tepat.Pengalaman, ditambah semangat inovatif telah mendorong 

ASTA dalam menjaga kecepatan dan terkemuka dengan konsep-konsep 

baru dan pendekatan untuk menanggapi kebutuhan tantangan dan pasar 

dalam memberikan produk kelas dunia dan layanan. 

 

b.  Visi dan Misi  

Menjadi perusahaan yang terpercaya sebagai produsen Cementing 

Equipment dan Casing Accessories yang selalu mengutamakan kepuasan 

pelanggan dan mutu produk. 
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B. STRUKTUR ORGANISASI 
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2. Deskripsi Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini dapat dikategorikan dalam beberapa 

karakteristik responden yaitu  berdasarkan jenis kelamin, usia, dan masa 

kerja karyawan. Uraian berikut merupakan penjelasan karakteristik 

demografis responden tersebut. 

a) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

    Tabel 4.1 

 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi (F) Persentase (%) 

1 Laki-laki 55 100% 

 Total  55 100 

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner 2019 

 

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan bagian produksi 

pada PT Astajaya Nirwighnata, Deli Serdang yang menjadi responden 

adalah berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 55 orang atau sebasar 

100% dari total responden. 

b) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

  Tabel 4.2 

Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

  Usia  Frekuensi (F) Persentase %  

1 16 -19 Tahun 4 8% 

2 20 – 29 Tahun 13 22% 

3 30 – 40 Tahun 21 36% 

4 41 – 50 Tahun 13 26% 

5 >50 Tahun 4 8% 

 Total 55 100 

Sumber : Hasil Pengelola Kuesioner 2019 

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan bagian 

produksi pada PT Astajaya Nirwighnata, Deli Serdang yang menjadi  
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responden berusia 41-50 yaitu sebanyak 21 orang atau sebesar 36% dari 

total responden. 

c) Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja Karyawan 

     Tabel 4.3 

  Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja Karyawan 

No Masa Kerja Frekuensi (F) Persentase (%) 

1 5 tahun -10 tahun 17 34% 

2 10 tahun – 15 tahun 30 56% 

3 >15 tahun 8 10% 

 Total  55 100 

 Sumber : Hasil Pengelolaan Kuesioner 2019 

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan bagian 

produksi pada PT Astajaya Nirwighnata, Deli Serdang yang menjadi 

responden memiliki masa kerja 10 tahun – 15 tahun yaitu sebanyak 30 

orang atau sebesar 56% dari total responden. 

3. Deskripsi Variabel Penelitian 

Data yang diperoleh selama penelitian akan disajikan sebagai hasil 

penyebaran angket kepada karyawan bagian produksi pada PT Astajaya 

Nirwighnata, Deli Serdang sebanyak 55 orang. Dengan jumlah butir-butir 

pertanyaan seluruhnya berjumlah 33 item, terdiri dari item pertanyaan 

Variabel X1 (Kemampuan ), Variabel X2 (Motivasi), Variabel Y (Kinerja 

Karyawan) dan terdapat 4 (empat) skala pengukuran alternatif jawaban butir-

butir pertanyaan, yaitu : 

a. Sangat Setuju   (SS) dengan skor 4 

b. Setuju    (S) dengan skor 3 

c. Ragu-ragu   (N) dengan skor 2 

d. TidakSetuju   (TS) dengan skor 1 
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Dalam menjawab permasalahan penelitian kiranya diuraikan karateristik 

sumber datanya, sehingga data yang dipergunakan untuk menjawab 

pertanyaan tersebut lebih akurat. Untuk maksud tersebut penulis akan 

menguraikan karakteristik responden berdasarkan hasil analisis kuesioner 

yang terdapat dilapangan. Jawaban-jawaban yang diperoleh akan diuraikan 

pada tabel berikut : 

 

a. Variabel X1 (Kemampuan) 

Tabel 4.4 

Saya bekerja sesuai dengan pengetahuan dan pendidikan saya. 

Pernyataan X1. 1 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 26 orang (47.3 %), setuju sebanyak 9 orang (16.4 %), Ragu-ragu 

sebanyak 3 orang (5.5 %), Tidak Setuju sebanyak 17 orang (30.9 %). Dari 

jawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 26 

orang (47.3%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setujubahwa Saya 

bekerja sesuai dengan pengetahuan dan pendidikan saya. 

 

 

 

 

 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 3 5.5 5.5 5.5 

Setuju 9 16.4 16.4 21.8 

Sangat Setuju 26 47.3 47.3 69.1 

Tidak Setuju 17 30.9 30.9 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Tabel 4.5 

Saya bekerja sesuai dengan pendidikan terakhir saya. 

Pernyataan X1. 2 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 27 orang (49.1 %), setuju sebanyak 5 orang (9.`%), Ragu-ragu 

sebanyak 3 orang (5.5 %), Tidak Setuju sebanyak 20 orang (36.4 %). 

Darijawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 

27 orang (49.1%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setujubahwa Saya 

bekerja sesuai dengan pendidikan terakhir saya. 

Tabel 4.6 

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan pelatihan yang diberikan 

Pernyataan X1. 3 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 34 orang (61.8 %), setuju sebanyak 11 orang (20 %), Ragu-ragu 

sebanyak 3 orang (5.5 %), Tidak Setuju sebanyak 7 orang (12.7 %). Dari jawaban  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 3 5.5 5.5 5.5 

Setuju 5 9.1 9.1 14.5 

Sangat Setuju 27 49.1 49.1 63.6 

Tidak Setuju 20 36.4 36.4 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 3 5.5 5.5 5.5 

Setuju 11 20.0 20.0 25.5 

Sangat Setuju 34 61.8 61.8 87.3 

Tidak Setuju 7 12.7 12.7 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 34 

orang (61.8%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setujubahwa Saya dapat 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan pelatihan yang diberikan. 

Tabel 4.7 

Saya mengikuti pelatihan yang memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan bakat mengenai perkerjaan. 

Pernyataan X1. 4 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 24 orang (43.6 %), setuju sebanyak 10 orang (18.2 %), Ragu-ragu 

sebanyak 4 orang (7.3 %), Tidak Setuju sebanyak 17 orang (30.9 %). 

Darijawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 24 orang (43.6 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat 

setujubahwa Saya mengikuti pelatihan yang memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan bakat mengenai perkerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 

4 7.3 7.3 7.3 

Setuju 10 18.2 18.2 25.5 

Sangat Setuju 24 43.6 43.6 69.1 

Tidak Setuju 17 30.9 30.9 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Tabel 4.8 

Saya mengikuti pelatihan yang meningkatkan keterampilan untuk 

meningkatkan kinerja 

Pernyataan X1. 5 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 25 orang (45.5 %), setuju sebanyak 9 orang (16.4 %), Ragu-ragu 

sebanyak 4 orang (7.3 %), Tidak Setuju sebanyak 17 orang (30.9 %). 

Darijawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 25 orang (45.5 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat 

setujubahwa Sayamengikuti pelatihan yang meningkatkan keterampilan untuk 

meningkatkan kinerja. 

Tabel 4.9 

Saya diberikan materi pelatihan yang mudah untuk dipahami 

Pernyataan X1. 6 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 

4 7.3 7.3 7.3 

Setuju 9 16.4 16.4 23.6 

Sangat Setuju 25 45.5 45.5 69.1 

Tidak Setuju 17 30.9 30.9 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 

4 7.3 7.3 7.3 

Setuju 6 10.9 10.9 18.2 

Sangat Setuju 26 47.3 47.3 65.5 

Tidak Setuju 19 34.5 34.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 26 orang (47.7 %), setuju sebanyak 6 orang (10.9 %), Ragu-ragu 

sebanyak 4 orang (7.3 %), Tidak Setuju sebanyak 19 orang (34.5 %). Dari 

jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 26 orang (47.3 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat 

setujubahwa Saya diberikan materi pelatihan yang mudah untuk dipahami. 

 

Tabel 4.10 

Saya merasa pelatih terlihat siap dan menguasai ilmu pelatihan yang 

diberikan. 

Pernyataan X1. 7 
 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019) 
 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 34 orang (61.8 %), setuju sebanyak 12 orang (21.8 %), Ragu-ragu 

sebanyak 4 orang (7.3 %), Tidak Setuju sebanyak 5 orang (9.1 %). Dari jawaban 

responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 34 

orang (61.8 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setujubahwa Saya 

merasa pelatih terlihat siap dan menguasai ilmu pelatihan yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 

4 7.3 7.3 7.3 

Setuju 12 21.8 21.8 29.1 

Sangat Setuju 34 61.8 61.8 90.9 

Tidak Setuju 5 9.1 9.1 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Tabel 4.11 

Saya merasa peserta mengerti pelatihan dengan baik. 

Pernyataan X1. 8 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 23 orang (41.8 %), setuju sebanyak 11 orang (20 %), Ragu-ragu 

sebanyak 5 orang (9.1 %), Tidak Setuju sebanyak 16 orang (29.1 %). 

Darijawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 23 orang (41.8 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat 

setujubahwa Saya merasa peserta mengerti pelatihan dengan baik. 

Tabel 4.12 

Saya merasa ilmu yang saya peroleh akan mengembangkan pekerjaan saya 

kedepannya 

Pernyataan X1. 9 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 23 orang (41.8 %), setuju sebanyak 8 orang (14.5 %), Ragu-ragu 

sebanyak 5 orang (9.1 %), Tidak Setuju sebanyak 19 orang (34.5 %). Dari 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

      

Valid Ragu-ragu 5 9.1 9.1 9.1 

Setuju 11 20.0 20.0 29.1 

Sangat Setuju 23 41.8 41.8 70.9 

Tidak Setuju 16 29.1 29.1 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 

5 9.1 9.1 9.1 

Setuju 8 14.5 14.5 23.6 

Sangat Setuju 23 41.8 41.8 65.5 

Tidak Setuju 19 34.5 34.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 23 orang (41.8 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat 

setujubahwa Saya merasa ilmu yang saya peroleh akan mengembangkan 

pekerjaan saya kedepannya. 

 

Tabel 4.13 

Saya mampu melakukan pekerjaan karena sudah berpengalaman. 

Pernyataan X1. 10 
 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 23 orang (41.8 %), setuju sebanyak 7 orang (12.7 %), Ragu-ragu 

sebanyak 5 orang (9.1 %), Tidak Setuju sebanyak 20 orang (36.4 %). Dari 

jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 23 orang (41.8 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju 

bahwa Saya mampu melakukan pekerjaan karena sudah berpengalaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 

5 9.1 9.1 9.1 

Setuju 7 12.7 12.7 21.8 

Sangat Setuju 23 41.8 41.8 63.6 

Tidak Setuju 20 36.4 36.4 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Tabel 4.14 

Saya mampu melaksanakan pekerjaan dengan keterampilan yang saya 

miliki. 

Pernyataan X1. 11 
 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 
 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 33 orang (60 %), setuju sebanyak 13 orang (23.6 %), Ragu-ragu 

sebanyak 5 orang (9.1 %), Tidak Setuju sebanyak 4 orang (7.3 %). Dari jawaban 

responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 33 

orang (60 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setujubahwa Saya mampu 

melaksanakan pekerjaan dengan keterampilan yang saya miliki. 

Tabel 4.15 

Saya memiliki keterampilan untuk meningkatkan kinerja saya. 

Pernyataan X1. 12 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

 

 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 

5 9.1 9.1 9.1 

Setuju 13 23.6 23.6 32.7 

Sangat Setuju 33 60.0 60.0 92.7 

Tidak Setuju 4 7.3 7.3 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 6 10.9 10.9 10.9 

Setuju 12 21.8 21.8 32.7 

Sangat Setuju 20 36.4 36.4 69.1 

Tidak Setuju 17 30.9 30.9 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 20 orang (36.4 %), setuju sebanyak 12 orang (21.8 %), Ragu-ragu 

sebanyak 6 orang (10.9 %), Tidak Setuju sebanyak 17 orang (30.9 %). Dari 

jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 20 orang (36.4 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat 

setujubahwa Saya memiliki keterampilan untuk meningkatkan kinerja saya. 

Tabel 4.16 

Saya selalu mampu menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Pernyataan X1. 13 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 21 orang (38.2 %), setuju sebanyak 8 orang (14.5 %), Ragu-ragu 

sebanyak 6 orang (10.9 %), Tidak Setuju sebanyak 20 orang (36.4 %). Dari 

jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 21 orang (38.2 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju 

bahwa Saya selalu mampu menyelesaikan tugas tepat waktu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 

6 10.9 10.9 10.9 

Setuju 8 14.5 14.5 25.5 

Sangat Setuju 21 38.2 38.2 63.6 

Tidak Setuju 20 36.4 36.4 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Tabel 4.17 

Saya mampu bekerja cepat dan melaksanakan tugas dengan rutin. 

Pernyataan X1. 14 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 21 orang (38.2 %), setuju sebanyak 8 orang (14.5 %), Ragu-ragu 

sebanyak 6 orang (10.9 %), Tidak Setuju sebanyak 20 orang (36.4 %). 

Darijawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 21 orang (38.2 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat 

setujubahwaSaya mampu bekerja cepat dan melaksanakan tugas dengan rutin. 

 

b. Variabel X2(Motivasi) 

Tabel 4.18 

Saya mengerjakan setiap pekerjaan yang diberikan dengan baik sesuai 

dengan target kerja. 

Pernyataan X2. 1 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 

6 10.9 10.9 10.9 

Setuju 8 14.5 14.5 25.5 

Sangat Setuju 21 38.2 38.2 63.6 

Tidak Setuju 20 36.4 36.4 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 

1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 22 40.0 40.0 41.8 

Sangat Setuju 17 30.9 30.9 72.7 

Tidak Setuju 15 27.3 27.3 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 4.15 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 17 orang (30.9 %), setuju sebanyak 22 orang (40%), Ragu-ragu 

sebanyak 1 orang (1.8 %), Tidak Setuju sebanyak 15 orang (27.3 %). 

Darijawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 

22 orang (40 %). Jadi dapat disimpulkan responden setujubahwaSaya 

mengerjakan setiap pekerjaan yang diberikan dengan baik sesuai dengan target 

kerja. 

 

Tabel 4.19 

Sayamelakukan pekerjaan sesuai dengan target kerja yang harus dicapai 

dalam waktu yang ditentukan. 

Pernyataan X2. 2 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 18 orang (32.7 %), setuju sebanyak 22 orang (40%), Ragu-ragu 

sebanyak 1 orang (1.8 %), Tidak Setuju sebanyak 14 orang (25.5 %). 

Darijawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 

22 orang (40 %). Jadi dapat disimpulkan responden setujubahwa Sayamelakukan 

pekerjaan sesuai dengan target kerja yang harus dicapai dalam waktu yang 

ditentukan. 

 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 22 40.0 40.0 41.8 

Sangat Setuju 18 32.7 32.7 74.5 

Tidak Setuju 14 25.5 25.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Tabel 4.20 

Saya merasakualitas kerja sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Pernyataan X2. 3 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 19 orang (34.5 %), setuju sebanyak 22 orang (40%), Ragu-ragu 

sebanyak 1 orang (1.8 %), Tidak Setuju sebanyak 13 orang (23.6 %). Dari 

jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 22 

orang (40 %). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Saya merasa 

kualitas kerja sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

 

Tabel 4.21 

Saya bertanggung jawab ketika diberikan pekerjaan oleh pimpinan. 

Pernyataan X2. 4 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Berdasarkan tabel 4.18 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 20 orang (36.4 %), setuju sebanyak 22 orang (40%), Ragu-ragu  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 22 40.0 40.0 41.8 

Sangat Setuju 19 34.5 32.7 74.5 

Tidak Setuju 13 23.6 25.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 22 40.0 40.0 41.8 

Sangat Setuju 20 36.4 36.4 78.2 

Tidak Setuju 12 21.8 21.8 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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sebanyak 1 orang (1.8 %), Tidak Setuju sebanyak 12 orang (21.8 %). Dari 

jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 22 

orang (40 %). Jadi dapat disimpulkan responden setujubahwa Saya bertanggung 

jawab ketika diberikan pekerjaan oleh pimpinan. 

 

Tabel 4.22 

Saya melaksanakan suatu pekerjaan selalu optimal dan tanggung jawab 

dalam mengambil resiko. 

Pernyataan X2. 5 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

 
Berdasarkan tabel 4.19 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 18 orang (32.7 %), setuju sebanyak 22 orang (40%), Ragu-ragu 

sebanyak 1 orang (1.8 %), Tidak Setuju sebanyak 14 orang (25.5 %). 

Darijawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 

22 orang (40 %). Jadi dapat disimpulkan responden setujubahwa Saya 

melaksanakan suatu pekerjaan selalu optimal dan tanggung jawab dalam 

mengambil resiko. 

 

 

 

 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 22 40.0 40.0 41.8 

Sangat Setuju 18 32.7 32.7 74.5 

Tidak Setuju 14 25.5 25.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Tabel 4.23 

Sayamelakukan komunikasi dengan baik kepada sesama karyawan.  

Pernyataan X2. 6 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 
 

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 20 orang (36.4 %), setuju sebanyak 22 orang (40%), Ragu-ragu 

sebanyak 1 orang (1.8 %), Tidak Setuju sebanyak 12 orang (21.8 %). 

Darijawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 

22 orang (40 %). Jadi dapat disimpulkan responden setujubahwa Sayamelakukan 

komunikasi dengan baik kepada sesama karyawan. 

 

 

Tabel 4.24 

Sayamenjaga persahabatan dengan tim rekan kerja.  

Pernyataan X2. 7 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 25 orang (45.5 %), setuju sebanyak 9 orang (16.4 %), Ragu-ragu 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 22 40.0 40.0 41.8 

Sangat Setuju 20 36.4 36.4 78.2 

Tidak Setuju 12 21.8 21.8 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 4 7.3 7.3 7.3 

Setuju 9 16.4 16.4 23.6 

Sangat Setuju 25 45.5 45.5 69.1 

Tidak Setuju 17 30.9 30.9 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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sebanyak 4 orang (7.3 %), Tidak Setuju sebanyak 17 orang (30.9 %). Dari 

jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 25 orang (45.5 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju 

bahwa Saya menjaga persahabatan dengan tim rekan kerja. 

 

Tabel 4.25 

Saya merasa pimpinan saya cukup adil dalam segala hal pekerjaan. 

Pernyataan X2. 8 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Berdasarkan tabel 4.22 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 22 orang (40 %), setuju sebanyak 21 orang (38.2 %), Ragu-ragu 

sebanyak 1 orang (1.8 %), Tidak Setuju sebanyak 11 orang (20 %). 

Darijawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 22 orang (0 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setujubahwa 

Saya merasa pimpinan saya cukup adil dalam segala hal pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 

1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 21 38.2 38.2 40.0 

Sangat Setuju 22 40.0 40.0 80.0 

Tidak Setuju 11 20.0 20.0 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Tabel 4.26 

Sayaharus tetap menjaga data perusahaan terhadap orang lain. 

Pernyataan X2. 9 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Berdasarkan tabel 4.22 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 22 orang (40 %), setuju sebanyak 21 orang (38.2 %), Ragu-ragu 

sebanyak 1 orang (1.8 %), Tidak Setuju sebanyak 11 orang (20 %). 

Darijawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 22 orang (0 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setujubahwa 

Saya harus tetap menjaga data perusahaan terhadap orang lain. 

Tabel 4.27 

Saya harus tetap teladan dalam melaksanakan suatu pekerjaan sesuai 

dengan yang telah ditentukan. 

Pernyataan X2. 10 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Berdasarkan tabel 4.24 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 34 orang (61.8 %), setuju sebanyak 12 orang (21.8 %), Ragu-ragu  

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 21 38.2 38.2 40.0 

Sangat Setuju 22 40.0 40.0 80.0 

Tidak Setuju 11 20.0 20.0 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Ragu-ragu 

4 7.3 7.3 7.3 

Setuju 12 21.8 21.8 29.1 

Sangat Setuju 34 61.8 61.8 90.9 

Tidak Setuju 5 9.1 9.1 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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sebanyak 4 orang (7.3 %), Tidak Setuju sebanyak 5 orang (9.1 %). Dari jawaban 

responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 34 

orang (61.8 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setujubahwa Saya harus 

tetap teladan dalam melaksanakan suatu pekerjaan sesuai dengan yang telah 

ditentukan. 

 

c. Variabel Y(Kinerja Karyawan) 

Tabel 4.28 

Saya merasa kualitas kerja sesuai dengan tujuan yang diharapkan  

 Pernyataan Y1. 1  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 
 

Berdasarkan tabel 4.25 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 30 orang (54,5 %), setuju sebanyak 6 orang (10,9%), Ragu-ragu 

sebanyak 1 orang (1,8%), Tidak Setuju sebanyak 18 orang (32,7 %). 

Darijawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 30 orang (54,5 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat 

setujubahwa Saya merasa kualitas kerja sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

 

 

 

 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ragu-ragu 1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 6 10.9 10.9 12.7 

Sangat Setuju 30 54.5 54.5 67.3 

Tidak Setuju 18 32.7 32.7 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Tabel 4.29 

Saya sangat dengan segera menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 

pimpinan  

 Pernyataan Y1. 2  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

 
Berdasarkan tabel 4.26 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 31 orang (56,4 %), setuju sebanyak 8 orang (14,5%), Ragu-ragu 

sebanyak 1 orang (1,8%), Tidak Setuju sebanyak 15 orang (27,3 %). Dari jawaban 

responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 31 

orang (56,4 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setujubahwa Saya 

sangat dengan segera menyelesaikan pekerjaan yang diberikan pimpinan  

 

Tabel 4.30 

Saya bisa bekerja dengan cepat dan tepat 

 Pernyataan Y1. 3  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 
 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ragu-ragu 1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 8 14.5 14.5 16.4 

Sangat Setuju 31 56.4 56.4 72.7 

Tidak Setuju 15 27.3 27.3 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ragu-ragu 1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 2 3.6 3.6 5.5 

Sangat Setuju 29 52.7 52.7 58.2 

Tidak Setuju 23 41.8 41.8 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 4.27 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 29 orang (52,7%), setuju sebanyak 2 orang (3,6,5%), Ragu-ragu 

sebanyak 1 orang (1,8%), Tidak Setuju sebanyak 23 orang (41,8 %). 

Darijawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 29 orang (52,7 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat 

setujubahwa Saya bisa bekerja dengan cepat dan tepat. 

 

Tabel 4.31 

Saya bisa menyelesaikan pekerjaan dalam jumlah yang banyak sekaligus 

 Pernyataan Y1. 4  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 
 

Berdasarkan tabel 4.28 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 32 orang (58,2%), setuju sebanyak 8 orang (14,5%), Ragu-ragu 

sebanyak 1 orang (1,8%), Tidak Setuju sebanyak 14 orang (25,5%). 

Darijawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 32 orang (58,2 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat 

setujubahwaSaya bisa menyelesaikan pekerjaan dalam jumlah yang banyak 

sekaligus. 

 

 

 

 

 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ragu-ragu 1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 8 14.5 14.5 16.4 

Sangat Setuju 32 58.2 58.2 74.5 

Tidak Setuju 14 25.5 25.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Tabel 4.32 

Saya bisa menyelesaikan tugas sesuai dengan ketentuan perusahaan 

 Pernyataan Y1. 5  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 
 

Berdasarkan tabel 4.29 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 27 orang (49,1%), setuju sebanyak 12 orang (21,8%), Ragu-ragu 

sebanyak 1 orang (1,8%), Tidak Setuju sebanyak 15 orang (27,3 %). Dari jawaban 

responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 27 

orang (49,1 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setujubahwaSaya bisa 

menyelesaikan tugas sesuai dengan ketentuan perusahaan. 

 

Tabel 4.33 

Saya bisa menyelesaikan tugas di bawah tekanan 

 Pernyataan Y1. 6  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 
 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ragu-ragu 1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 12 21.8 21.8 23.6 

Sangat Setuju 27 49.1 49.1 72.7 

Tidak Setuju 15 27.3 27.3 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ragu-ragu 1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 2 3.6 3.6 5.5 

Sangat Setuju 29 52.7 52.7 58.2 

Tidak Setuju 23 41.8 41.8 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 4.30 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 29 orang (52,7 %), setuju sebanyak 2 orang (3,6 %), Ragu-ragu 

sebanyak 1 orang (1,8%), Tidak Setuju sebanyak 23 orang (41,8%). 

Darijawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 29 orang (52,7 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat 

setujubahwa Saya bisa menyelesaikan tugas di bawah tekanan. 

Tabel 4.34 

Saya bisa menyelesaikan tugas deadline ketika dibutuhkan 

 Pernyataan Y1. 7  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 
 

Berdasarkan tabel 4.31 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 32 orang (58,2 %), setuju sebanyak 8 orang (14,5 %), Ragu-ragu 

sebanyak 1 orang (1,8%), Tidak Setuju sebanyak 14 orang (25,5%). Dari jawaban 

responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 32 

orang (58,2 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju bahwa Saya bisa 

menyelesaikan tugas deadline ketika dibutuhkan. 

 

 

 

 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ragu-ragu 1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 8 14.5 14.5 16.4 

Sangat Setuju 32 58.2 58.2 74.5 

Tidak Setuju 14 25.5 25.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Tabel 4.35 

Saya bertanggung jawab ketika diberikan pekerjaan oleh pimpinan 

 Pernyataan Y1. 8  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 
 

Berdasarkan tabel 4.32 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 27 orang (49,1 %), setuju sebanyak 12 orang (21,8%), Ragu-ragu 

sebanyak 1 orang (1,8%), Tidak Setuju sebanyak 15 orang (27,3%). Dari jawaban 

responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 27 

orang (49,1 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju bahwa Saya 

bertanggung jawab ketika diberikan pekerjaan oleh pimpinan. 

 

 

Tabel 4.36 

Saya mengerjakan setiap pekerjaan yang diberikan dengan baik dan 

memuaskan 

 Pernyataan Y1. 9  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 
 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ragu-ragu 1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 12 21.8 21.8 23.6 

Sangat Setuju 27 49.1 49.1 72.7 

Tidak Setuju 15 27.3 27.3 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ragu-ragu 1 1.8 1.8 1.8 

Setuju 8 14.5 14.5 16.4 

Sangat Setuju 32 58.2 58.2 74.5 

Tidak Setuju 14 25.5 25.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 4.33 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 32 orang (58,2 %), setuju sebanyak 8 orang (14,5%), 

Ragu-ragu sebanyak 1 orang (1,8%), Tidak Setuju sebanyak 14 orang (25,5%). 

Darijawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 32 orang (58,2 %). Jadi dapat disimpulkan responden sangat 

setujubahwa Saya mengerjakan setiap pekerjaan yang diberikan dengan baik dan 

memuaskan. 

 

4.  Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

a.  Pengujian Validitas  

Untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan 

(angket) yang telah disajikan pada responden maka perlu dilakukan uji 

validitas. Apabila validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30, maka 

butir pertanyaan dianggap valid. 
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Tabel 4.37 

Uji Validitas (X1) Kemampuan 

Item-Total Statistics 

 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

Pernyataan X1.1 30.0923 26.866 .766 .823 

Pernyataan X1.2 30.1231 28.328 .514 .845 

Pernyataan X1.3 29.9538 28.076 .468 .852 

Pernyataan X1.4 30.1538 30.132 .380 .856 

Pernyataan X1.5 30.4308 29.624 .517 .844 

Pernyataan X1.6 30.0923 26.866 .766 .823 

Pernyataan X1.7 30.2154 30.359 .454 .849 

Pernyataan X1.8 30.2154 28.515 .504 .846 

Pernyataan X1.9 30.3077 29.216 .555 .841 

Pernyataan X1.10 
 

Pernyataan X1.11 
 

Pernyataan X1.12 
 

Pernyataan X1.13 
 

Pernyataan X1.14 
 

30.1231 
 

30.0923 
 

30.2154 
 

29.624 
 

30.1538 

27.297 
 

26.866 
 

30.359 
 

29.624 
 

30.132 

.734 
 

.766 
 

.454 
 

.517 
 

.380 

.826 
 

.823 
 

.849 
 

.844 
 

.856 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 
 

Dari tabel 4.34 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat 

pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara 

skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden.Hasil uji 

validitas dari 14 (empat belas) butir pertanyaan pada variabel kemampuan dapat 

dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30. 
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Tabel 4.38 

Uji Validitas (X2) Motivasi 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Pernyataan X2.1 29.8154 29.778 .519 .840 

Pernyataan X2.2 30.1231 30.453 .467 .844 

Pernyataan X2.3 29.9692 28.687 .687 .826 

Pernyataan X2.4 30.0769 29.072 .548 .837 

Pernyataan X2.5 30.1231 27.453 .548 .840 

Pernyataan X2.6 30.1385 31.027 .405 .849 

Pernyataan X2.7 30.3846 30.740 .468 .844 

Pernyataan X2.8 29.9692 28.687 .687 .826 

Pernyataan X2.9 30.2154 30.172 .551 .837 

Pernyataan X2.10 30.0615 27.527 .685 .824 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Dari tabel 4.35 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat 

pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara 

skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden.Hasil uji 

validitas dari 10 (sepuluh) butir pertanyaan pada variabel motivasi dapat 

dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30. 
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Tabel 4.39 

Uji Validitas (Y) Kinerja Karyawan 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

Pernyataan Y.1 30.0923 27.148 .603 .889 

Pernyataan Y.2 29.9692 25.405 .796 .875 

Pernyataan Y.3 29.9231 26.447 .719 .881 

Pernyataan Y.4 30.2308 27.118 .574 .891 

Pernyataan Y.5 29.9231 25.260 .774 .877 

Pernyataan Y.6 30.3846 28.272 .545 .892 

Pernyataan Y.7 30.4154 27.934 .614 .888 

Pernyataan Y.8 29.9846 25.547 .799 .875 

Pernyataan Y.9 30.0462 27.607 .554 .892 

     

  Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Dari tabel 4.36 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat 

pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara 

skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji 

validitas dari 9 (sembilan) butir pertanyaan pada variabel kinerja karyawan dapat 

dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30. 

b.  Pengujian Reliabilitas  

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang 

ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Butir angket dikatakan reliabel atau 

handal apabila jawaban seseorang terhadap angket adalah konsisten. Dalam 

penelitian ini untuk menentukan angket reliabel atau tidak dengan menggunakan 

alpha cronbach. Angket dikatakan reliabel jika alpha cronbach> 0,60 dan tidak 

reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,60. 
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Reliabilitas dari pertanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada 

responden dalam penelitian ini akan terlihat pada tabel Reliability Statistics yang 

disajikan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.40 

Uji Reliabilitas (X1) Kemampuan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.855 10 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Dari tabel 4.37 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,855 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah 

disajikan kepada responden yang terdiri dari 14 butir pernyataan pada variabel 

kemampuan adalah reliabel atau dikatakan handal. 

Tabel 4.41 

Uji Reliabilitas (X2) Motivasi 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.851 9 

  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Dari tabel 4.38 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,851 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah 

disajikan kepada responden yang terdiri dari 10 butir pernyataan pada variabel 

motivasi adalah reliabel atau dikatakan handal. 

Tabel 4.42 

Uji Reliabilitas (Y) Kinerja Karyawan 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.897 10 

 Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 
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Dari tabel 4.39 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,897 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah 

disajikan kepada responden yang terdiri dari 9 butir pernyataan pada variabel 

kinerja karyawan adalah reliabel atau dikatakan handal. 

5.  Statistik Deskriptif 

Setelah data yang digunakan terkumpul, maka langkah selanjutnya ialah 

menganalisis dan melakukan evaluasi terhadap data tersebut. Sebelum di analisis 

dan dievaluasi data terlebih dahulu diolah dengan menggunakan bantuan program 

SPSS (Statistic Product and Service Solution) Versi 16.0 yang kemudian hasil 

output tersebut akan dievaluasi untuk mengetahui analisis kemampuan dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan. 

 

Tabel 4.43 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kemampuan 16.0714 2.80815 56 

Motivasi 15.6786 2.71767 56 

Kinerja karyawan 17.0000 1.68415 56 

    

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

 
Pada tabel 4.40 di atas diketahui nilai rata-rata kinerja karyawan ialah 

17.0000 dengan standart deviasi adalah 1.68415, untuk variabel kemampuan nilai 

rata-ratanya ialah 16.0714 dengan standar deviasi 2.80815, untuk variabel 

motivasi nilai rata-ratanya ialah 15.6786 dengan standar deviasi adalah 2.71767, 

dengan jumlah data sebanyak 55 data. 
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6.  Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, 

variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Gambar 4.2Histogram Uji Normalitas 

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, hasil pengujian normalitas data diketahui 

bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar histogram memiliki 

garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang ditengah. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Gambar 4.3 PP Plot Uji Normalitas 
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Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, kemudian untuk hasil pengujian normalitas 

data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang menyebar 

berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara normal. 

Dari kedua gambar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan 

uji normalitas data, data untuk variabel kemampuan dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan berdistribusi secara normal. 

Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut 

berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov Smirnov (1 

Sample KS) yakni dengan melihat data residualnya apakah distribusi normal atau 

tidak. Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (α = 0.05) maka data residual 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.44 

Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

  Unstandardized 
Residual 

N 56 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.29016884 

Most Extreme Differences Absolute .091 

Positive .091 

Negative -.087 

Kolmogorov-Smirnov Z .678 

Asymp. Sig. (2-tailed) .747 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

  
Pada tabel 4.41di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data tersebut, 

besar nilai signifikasi kolmogrov Smirnov sebesar 0,747 maka dapat disimpulkan 

data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05  

( p= 0,747> 0,05). 
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Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai – nilai 

observasi data telah terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan dengan uji 

asumsi klasik lainnya. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini dilakukan 

dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil 

analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value > 0,10 atau 

VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.  

Uji Multikolinieritas dari hasil angket yang telah didistribusikan kepada 

respoden dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.45 

Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

 
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 
 

Berdasarkan tabel 4.42 di atas dapat dilihat bahwa angka Variance Inflation 

Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah kemampuan 1.007< 10, 

motivasi 1.007< 10,serta nilai Tolerancekemampuan 0,993> 0,10,  kemampuan 

0,993 > 10 sehingga terbebas dari multikolinieritas. 

 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.452 1.390 6.801 .000   

Kemampuan .115 .064 1.794 .079 .993 1.007 

Motivasi .364 .065 5.612 .000 .993 1.007 
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c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. 

 
 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 
 

 

Gambar 4.4Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa 

titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola 

atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa sebaran data 

ada di sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi 

ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan perkataan lain: variabel-

variabel yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas. 

7.  Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau 

lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel  
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terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas.Rumus analisis regresi 

berganda sebagai berikut:       Y = α + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Tabel 4.46 

Regresi Linier Berganda 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019) 
 

Berdasarkan tabel 4.43 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai 

berikut Y= 9,452 – 0,115 X1 + 0,364 X2 + e. 

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah: 

a) Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka nilai 

kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 9,452. 

b) Jika terjadi peningkatan kemampuan 1, maka kinerja karyawan(Y) akan 

menurun sebesar 0,115. 

c) Jika terjadi peningkatan motivasi sebesar 1, maka kinerja karyawan (Y) akan 

meningkat sebesar 0,364. 

 

8.  Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit) 

a. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya secara simultan. Cara yang digunakan adalah  

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.452 1.390 6.801 .000   

Kemampuan .115 .064 1.794 .079 .993 1.007 

Motivasi .364 .065 5.612 .000 .993 1.007 
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dengan melihat level of significant (=0,05). Jika nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 4.47 

Uji Simultan 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 63.433 2 31.716 18.361 .000a 

Residual 91.549 53 1.727   

Total 154.982 55    

a. Predictors: (Constant), Kemampuan, Motivasi.   

b. Dependent Variable: Kinerja karyawan    

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019) 

 

 
Berdasarkan tabel 4.44 di atas dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 18,361 

sedangkan Ftabel sebesar 3,15 yang dapat dilihat pada α = 0,05 (lihat lampiran tabel 

F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka 

model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini kemampuan, motivasi 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadapkinerja karyawan. 

b. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Uji Parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara 

individual menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 
 

 
 

Tabel 4.48 

Uji Parsial 
Coefficientsa 

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019) 

 

Berdasarkan tabel 4.45 diatas dapat dilihat bahwa: 

1) Pengaruh kemampuan terhadap kinerja karyawan. 

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: 

 Ha diterima dan H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < α 

 Ha ditolak dan H0 diterima, apabila thitung< ttabel atau Sig. t > α 

thitung sebesar 1,794 sedangkan ttabel sebesar 1,669 dan signifikan sebesar 

0,079, sehingga thitung1,794> ttabel 1,669dan signifikan  0,079> 0,05, maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, yang menyatakan kemampuan berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

2) Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: 

 Ha diterima dan H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < α 

 Ha ditolak dan H0 diterima, apabila thitung< ttabel atau Sig. t > α 

thitung sebesar 5,612 sedangkan ttabel sebesar 1,669 dan signifikan sebesar 

0,000, sehingga thitung 5,6120> ttabel 1,669dan signifikan  0,000< 0,05, maka  

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.452 1.390 6.801 .000   

Kemampuan .115 .064 1.794 .079 .993 1.007 

Motivasi .364 .065 5.612 .000 .993 1.007 
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Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan motivasi berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

 

c. Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui 

persentase besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Jika determinasi (R²) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat 

dikatakan bahwa variabel bebas semakin besar pengaruhnya terhadap 

variabel terikat. 

Tabel 4.49 

Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

 

 
 

a. Predictors: (Constant),Kemampuan, Motivasi 

b. Dependent Variable: Kinerja karyawan  

     Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0(2019) 

Berdasarkan tabel 4.46 di atas dapat dilihat bahwa angka Adjusted R Square 

0,387 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 38,7% 

kinerja karyawan dapat diperoleh dan dijelaskan oleh kemampuan dan motivasi. 

Sedangkan sisanya 100% - 38,7% = 61,3% dijelaskan oleh faktor lain atau 

variabel yang tidak dimasukkan dalam model ini..., se 

 

 

 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .640a .409 .387 1.31429 
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B. Pembahasan 

1. Pengaruh KemampuanTerhadap Kinerja Karyawan 

Hasil dari koefisien regresi menunjukkan nilai sebesar 0,0115 dan 

signifikan sebesar 0,079> 0,05, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

berpengaruh positifdan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widiaswari (2011) 

menyatakan bahwa kemampuan tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dan Setyoningsih (2011) menyatakan dimana 

kemampuan terhadap kinerja karyawan signifikan.Sebaliknya hasil ini sejalan 

dengan penelitian Putra, (2012:3) membuktikan bahwa kemampuan kerja 

mempengaruhi kinerja karyawan.  

 

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil dari koefisien regresi menunjukkan nilai sebesar 0,364 dan 

signifikan sebesar 0,000< 0,05, hal ini menunjukkan bahwa motivasi  

berpengaruh positifdan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Patricia M. Sahangga  

(2014)dimana motivasi berpengaruh secara langsung dan positif terhadap 

kinerja karyawan. 

 

3. Pengaruh Kemampuan, Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil dari uji Fmenunjukkan nilai sebesar Fhitung31,716> Ftabel 3,15 dan 

signifikan sebesar 0,000< 0,05, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan,  
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motivasi secara simultan berpengaruh positifdan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan, motivasi dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa dan evaluasi terhadap penelitian mengenai pelatihan 

dan pengembangan karir terhadap kinerja karyawan pada PT. Astajaya 

Nirwighnata, Deli Serdang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kemampuan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

kinerja karyawan PT Astajaya Nirwighnta, Deli Serdang, hal ini 

ditunjukkan pada thitung  sebesar 1,794 sedangkan ttabel sebesar 1,669 dan signifikan 

sebesar 0,079, sehingga thitung 0,079 < ttabel 1,669dan signifikan  0,079 > 0,05, maka Ha 

ditolak dan H0 diterima.  

2.    Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 

kinerja karyawan PT Astajaya Nirwighnata, Deli Serdang, hal ini ditunjukkan 

pada thitung sebesar 5,612 sedangkan ttabel sebesar 1,669 dan signifikan sebesar 

0,000, sehingga thitung 5,612> ttabel 1,669dan signifikan  0,000 < 0,05, maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Perusahaan hendaknya lebih detail dalam menginformasikan hal-hal 

mengenai pekerjaan, misalnya mempermudah akses  pada system informasi 

manajemen bagi karyawan dengan memberikan  suatu nilai lebih pada sistem 

tersebut sehingga karyawan tertarik untuk mengetahuinya. Hal tersebut 

dimaksudkan agar karyawan mengerti apa dan bagaimana menjalankan 

tugasnya, memiliki pengetahuan dan wawasan yang baik sehingga tidak akan 

terjadi miss-understand dan dapat menyelesaikan permasalahan serta 

mengambil keputusan yang tepat terkait pekerjaannya.  

2. Perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan cara memberikan 

sistem penilaian kinerja karyawan yang transparan, memenuhi setiap hak 

karyawan, mengembangkan kemampuan dibidang pekerjaannya dan 

perusahaan hendaknya mengadakan pemberian reward bagi karyawan yang 

berprestasi. Dan sebaiknya pihak perusahaan lebih bisa memberikan 

keleluasan bagi karyawan yang memiliki kemampuan baik agar bisa mencoba 

atau mengembangkan kemampuannya di luar bidang yang dikerjakan. 

Tentunya hal tersebut akan menguntungkan bagi perusahaan apabila memiliki 

karyawan dengan kemampuan yang sangat baik di luar bidang yang mereka 

kerjakan. Dan dalam hal ini kemampuan karyawan diperlukan dukungan 

motivasi kerja yang kuat, demikian pula dengan motivasi kerja dapat berjalan 

dengan efektif apabila memiliki dukungan kemampuan yang baik. Maka bagi  
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pihak perusahaan harus terus melakukan penilaian terhadap kemampuan 

karyawannya dan selalu memberikan dukungan terhadap karyawan baik 

berupa finansial maupun moral agar motivasi karyawan dapat meningkat. 
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